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ABSTRAK

Pendidikan berkualitas sangat diperlukan untuk mendukung terciptanya manusia yang cerdas serta
mampu bersaing di era globalisasi. Namun, berdasarkan sejumlah penilaian internasional, nasional, hingga
daerah dan fakta yang ditemui langsung dilapangan, siswa memberikan informasi bahwa kesadaran siswa
dalam belajar masih kurang. Informasi tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar kognitif siswa belum
maksimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Project Based Learning (PjBL)
terhadap keterampilan metakognitif dan hasil belajar kognitif biologi siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 4
Banjarmasin.

Jenis penelitian ini adalah penelitian quasi experiment, dengan model rancangan yang dikenal dengan
non equivalent pretest-posttest control group design. Teknik pengumpulan data menggunakan tes essay.
Penilaian keterampilan metakognitif mengacu pada Hart (1994). Data hasil penelitian dianalisis dengan
analisis statistik one way anova dengan menggunakan SPSS version 24 for windows dengan taraf signifikansi
sebesar 5%. Hasil penelitian menunjukkan model PjBL berpengaruh positif terhadap hasil belajar kognitif
biologi siswa pada konsep sistem koordinasi, hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata siswa kelas eksperimen
sebesar 86,95 dan kelas kontrol sebesar 76,76 dengan Fuiung = 23,281 (p = 0.000 > 0,05). Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa model Project Based Learning memiliki pengaruh secara signifikan terhadap hasil
belajar kognitif biologi siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 4 Banjarmasin.

Kata kunci : model Project Based Learning (PjBL), keterampilan metakognitif, kognitif.

PENDAHULUAN

Pendidikan yang berkualitas sangat diperlukan untuk mendukung terciptanya
manusia yang cerdas serta mampu bersaing di era globalisasi. Hal ini sesuai dengan yang
diinginkan oleh tujuan Undang-undang No. 20 Tahun 2003. Keberhasilan pendidikan
sangat ditentukan oleh baik tidaknya kerja sama antara komponen yang terkait dalam proses
pembelajaran. Berangkat dari pernyataan tersebut Rusman (2014) menyatakan, proses
pembelajaran dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi
siswa untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta
psikologis siswa.

Berdasarkan gambaran hasil pendidikan pada tingkat internasional menunjukkan
data yang sangat memprihatinkan, seperti yang ditunjukkan dari penelitian yang dilakukan
oleh Organisation for Economic Cooperation and Development (OECD) rendahnya mutu
pendidikan dapat dilihat dalam laporan studi Program for International Student Assessment
(PISA). Hasil tes dan evaluasi PISA 2015 menunjukkan performa siswa-siswi Indonesia
masih tergolong rendah, dengan nilai rata-rata skor pencapaian untuk bidang sains berada di
peringkat 64 dari 72 negara yang dievaluasi. Menurut Kepala Puspendik Kemendikbud
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dalam menanggapi hasil Program for International Student Assessment (PISA) 2015, siswa
Indonesia bagus dalam mengerjakan soal yang sifatnya hafalan (Kompas, 2016). Namun,
hasilnya belum memberikan informasi yang menggembirakan.

Selanjutnya, terkendala pada skala upaya peningkatan kompetensi guru, yaitu masih
rendahnya kualitas guru. Guru besar Universitas Pendidikan Indonesia, Hurriyati (2016)
menyatakan kemampuan rata-rata pedagogik berdasarkan data uji kompetensi guru 2015
adalah 56,69%. Padahal menurutnya, kemampuan pedagogik adalah salah satu kunci
keberhasilan dalam mendidik. Kemudian berdasarkan media cetak Tempo.co (2016)
Kalimantan Selatan, Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Kalimantan Selatan menyatakan
info yang diperoleh terdapat data yang menunjukkan penurunan kualitas lulusan SMA
sebanyak 5% di tahun 2016.

Berdasarkan fakta yang ditemui langsung dilapangan saat observasi awal dan
wawancara tidak terstruktur dengan siswa, memberikan informasi bahwa kesadaran siswa
dalam belajar masih kurang. Hal ini dapat terlihat dari sebagian besar siswa mengaku hanya
belajar saat ada tugas rumah atau ujian. Tidak jarang, siswa juga mencontek pekerjaan
teman atau bahkan menggunakan ponsel secara diam-diam saat ujian berlangsung untuk
mencari jawaban melalui akses internet. Hal tersebut berakibat pada hasil belajar siswa
yang belum optimal dalam mencapai tujuan pembelajaran, dapat dilihat KKM rendah dan
guru sering melakukan remedial.

Berdasarkan fakta yang telah diuraikan dari sejumlah penilaian internasional,
nasional, dan daerah tentang pembelajaran siswa Indonesia tersebut belum
menggembirakan. Hal tersebut tentunya berimbas pada rendahnya kualitas pendidikan yang
dihasilkan tidak terlepas dari berbagai faktor diantaranya adalah pengemasan pembelajaran.
Pembelajaran biologi masih berorientasi pada penyelesaian masalah pada konteks materi,
suasana kelas cenderung berpusat pada guru, siswa kurang bisa menalar dan
mengaplikasikan ilmu yang dipelajari. Berdasarkan permasalahan tersebut, perlu suatu
solusi dalam sistem pembelajaran yang dikelola oleh guru.

Alternatif model pembelajaran berbasis proyek sesuai untuk membangun
pengetahuan, bekerja sama dalam kelompok, berinteraksi, berkomunikasi dan berkolaborasi
serta siswa mampu menciptakan suatu produk yang bermanfaat dalam proses pembelajaran
maupun kehidupan sehari-hari. Pembelajaran berbasis proyek ini tidak hanya mengkaji
hubungan antara informasi teoritis dan praktik, tetapi juga memotivasi siswa untuk
merefleksi apa yang dipelajari dalam sebuah proyek nyata serta dapat meningkatkan kinerja
ilmiah siswa. Kemdikbud (2014) mendefinisikan Project Based Learning sebagai model
belajar yang menggunakan masalah sebagai langkah awal dalam mengumpulkan dan
mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan pengalamannya dalam beraktifitas secara
nyata. PjBL dirancang untuk digunakan pada permasalahan kompleks yang diperlukan
siswa dalam melakukan insvestigasi dan memahaminya.

Berdasarkan uraian tersebut, penggunaan model PjBL adalah salah satu alternatif
model pembelajaran yang diduga mampu mengembangkan keterampilan berpikir siswa
untuk mencapai tujuan pendidikan yang berharga. Keterampilan berpikir yang didapat siswa
melalui tahapan PjBL membantu siswa memantau proses kognitifnya melalui kesadaran
proses berpikir, sehingga berpengaruh terhadap pencapaian hasil belajar yang memuaskan.
Oleh karena itu, peneliti ingin mengkaji lebih jauh melalui sebuah penelitian quasi
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eksperimen dengan judul “Pengaruh Model Project Based Learning (PjBL) pada konsep
sistem koordinasi manusia terhadap hasil belajar kognitif biologi siswa kelas XI SMA
Negeri 4 Banjarmasin”.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian quasi experiment, dengan model rancangan
yang dikenal dengan non equivalent pretest-posttest control group design. Variabel bebas
pada penelitian ini adalah model PjBL dengan variabel terikat yaitu, hasil belajar kognitif.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMA Negeri 4 Banjarmasin kelas X1 MIPA.
Penentuan sampel menggunakan random sampling. Selanjutnya, Sampel akan diuji
kesetaraan berdasarkan nilai raport kelas XI semester 1 mata pelajaran biologi. Jumlah total
sampel pada penelitian ini yaitu 66 siswa dari kelas X1 MIPA 1 sebagai kelas eksperimen
yang difasilitasi model PjBL, dan kelas X1 MIPA 4 kelas kontrol yang difasilitasi dengan
pembelajaran konvensional.

Instrumen pengumpulan data yang dimaksud pada penelitian ini terdiri atas
instrumen untuk mengukur variabel bebas dengan lembar observasi keterlaksanaan model
pembelajaran dan instrumen pengumpulan data untuk mengukur variabel terikat yaitu, hasil
belajar kognitif biologi siswa dengan tes essay. Rubrik penilaian hasil belajar kognitif
biologi mengacu pada rubrik yang dikembangkan oleh Hart (1994) dengan rentang skor
untuk setiap soal berkisar 0-4. Pengujian hipotesis dilakukan dengan teknik analisis one way
anova menggunakan program SPSS versi 24 for Windows, dengan taraf signifikansi sebesar
5%. Sebelum analisis one way anova dilakukan dahulu uji asumsi yang meliputi (1) uji
normalitas data dan (2) uji homogenitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan untuk mengukur hasil belajar kognitif
kelas eksperimen XI MIPA 1 dan kontrol XI MIPA 4, SMA Negeri 4 Banjarmasin.
diperoleh nilai pretest dan posttest yang diukur melalui C: (mengingat), C> (memahami), Cs
(menerapkan), Cs (menganalisis), dan Cs (mengevaluasi). Penilaian hasil belajar kognitif
biologi mengacu pada rubrik yang dikembangkan oleh Hart (1994) dengan rentang skor
untuk setiap soal berkisar 4-0. Ringkasan normalitas data pretest hasil belajar kognitif
diperoleh sebesar 0,136 dikatakan signifikan karena > 0,05. Signifikansi pada hasil pretest
lebih dari 0,05 maka dapat dinyatakan data berdistribusi normal. Deskripsi statistik hasil
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Deskripsi Statistik Uji Normalitas Hasil Belajar Kognitif

Uji Normalitas Pretest Kognitif
Jumlah Siswa 66

Rata-rata 21,40

Normalitas 0,136

Selajutnya dilakukan hasil uji levene pretest hasil belajar kognitif adalah 3,220
dengan nilai probabilitas (Sig.) sebesar 0,077. Karena probabilitas > 0,05, maka Ho
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diterima, atau varian adalah homogen. Deskripsi statistik hasil uji homogenitas hasil belajar
kognitif dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Deskripsi Statistik Uji Homogenitas Hasil Belajar Kognitif

Uji Homogenitas Uji Levene Derajat Derajat Sig.
Kebebasan 1 Kebebasan 2
Nilai Pre Test Kognitif 3,220 1 64 0,077

Hasil belajar tersebut selanjutnya dianalisis menggunakan program statistik untuk
mengetahui pengaruh model Project Based Learning terhadap hasil belajar kognitif biologi
siswa pada kelas yang difasilitasi model Project Based Learning dan kelas dengan
pembelajaran konvensional. Secara lengkap hasil analisis statistik disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Deskripsi Statistik Hasil Uji Hipotesis Hasil Belajar Kognitif

Uji Hipotesis Jumlah Kuadrat Derajat Rata-rata F Sig.
Kebebasan Kuadrat
Antar Grup 1711,815 1 1711,815 17,616 0,000
Dalam Grup 6219,142 64 97,174
Total 7930,957 65

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan menunjukkan bahwa
pembelajaran biologi dengan menggunakan model PjBL yang diterapkan di kelas
eksperimen dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa secara signifikan. Peningkatan
dapat dilihat dari hasil belajar siswa, setelah diberikan pembelajaran dengan model PjBL.
Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar kognitif biologi antara
siswa kelas eksperimen yang difasilitasi dengan model PjBL dengan kelas yang tidak
difasilitasi dengan model PjBL.

Skor rata-rata hasil belajar kognitif biologi siswa kelas eksperimen yang difasilitasi
model pembelajaran PjBL sebesar 86,95 dan rata-rata skor siswa kelas kontrol sebesar
76,76, sehingga secara keseluruhan, hasil belajar kognitif biologi siswa yang difasilitasi
dengan model PjBL memperoleh peningkatan yang lebih tinggi. Hasil analisis tersebut
menunjukkan bahwa model PjBL lebih unggul dalam meningkatkan hasil belajar kognitif
biologi siswa, yang juga dibuktikan oleh Priyayi, dkk (2016) menunjukkan bahwa
penggunaan model PjBL dapat meningkatkan meningkatkan hasil belajar siswa pada ranah
kognitif. Maula (2014) menambahkan bahwa, PjBL memberikan kemampuan kognitif yang
menghasilkan  peningkatan pembelajaran dan kemampuan untuk lebih  baik
mempertahankan atau menerapkan pengetahuan.

Hasil belajar kognitif biologi secara garis besar menunjukkan bahwa dengan model
PjBL lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang belajar dengan pembelajaran
konvensional. Hal tersebut didukung dengan aspek afektif yang dikembangkan melalui
diskusi dan kerjasama kelompok, sehingga siswa terlatih disiplin mengerjakan proyek
sesuai jadwal yang ditentukan. Siswa mandiri dalam kelompok saat mengerjakan tugas
mandiri untuk proyek kelompok. Mampu berpendapat menunjukkan ide dengan Kritis
berdasarkan permasalahan, serta aktif berkomunikasi dalam diskusi dan presentasi proyek.
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Selanjutnya, aspek psikomotor pun juga sangat berpengaruh terhadap peningkatan
hasil belajar kognitif disebabkan karena model PjBL memberi kesempatan kepada siswa
untuk merancang produk. Melaksanakan proyek secara kolaboratif dan dipresentasikan
dengan menarik. Berdasarkan hal tersebut, aspek afektif dan psikomotor yang didapat siswa
melalui tahapan PjBL tersebut mendukung siswa mengonstruksi kemampuan kognitifnya
untuk memenuhi tuntutan pembelajaran terhadap hasil belajar kognitif melalui proses
mengingat, memahami, mengaplikasi, menganalisis, mengevaluasi serta menciptakan suatu
produk nyata, yang didapat dalam proses pembelajaran.

Tahapan PjBL mengajak siswa belajar secara konstruktif, membuat siswa belajar
lebih bermakna. Sehingga siswa mampu mengaplikasikan ilmu yang dipelajari, membantu
siswa mengerjakan tes dan mendapatkan hasil belajar kognitif yang memuaskan.
Berdasarkan kegiatan yang mendukung meningkatnya aspek kognitif tersebut menurut Bell
(2010) dalam jurnalnya yang berjudul Project Based Learning for the 21st Century: Skills
for the Future, Bell menyatakan “Scaffolded instruction ensures success. Scaffolded
intruction refers to the support provided to students to assist them in making cognitive
growth just beyond their reach”.

Nadhiroh, dkk (2016) yang menambahkan, selain menguasai konten dari suatu mata
pelajaran, siswa juga memperoleh berbagai pengalaman belajar melalui pelaksanaan kerja
ilmiah. Fathurrohman (2015) memaparkan bahwa, kinerja ilmiah mencakup prestasi
akademis, mutu interaksi antarpribadi, persepsi dukungan sosial, dan keselarasan antar
siswa. Kegiatan pembelajaran yang demikian berdampak baik pada hasil belajar siswa.

SIMPULAN

Berdasarkan uraian yang telah disajikan di atas, maka dapat dinyatakan bahwa model
Project Based Learning (PjBL) lebih berpotensi dalam meningkatkan hasil belajar kognitif
biologi siswa, dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Hasil penelitian
mengungkapkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar kognitif pada kelas kelas
eksperimen dan kontrol. Hal tersebut menunjukkan bahwa model PjBL berpengaruh positif
terhadap hasil belajar kognitif biologi siswa.

Model Project Based Learning (PjBL) dapat di terapkan pada semua mata pelajaran
termasuk Biologi, namun guru perlu memperhatikan waktu untuk menghubungkan antara
materi pelajaran dengan model yang digunakan sehingga pembelajaran yang dilakukan
dapat meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.
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